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ABSTRAK

Program Vaksinasi Covid-19 di Sumatera Selatan merupakan program yang
bertujuan untuk mengatasi pandemi Covid-19. Target capaian program ini sebesar
70% untuk mencapai yang dinamakan herd immunity. Penelitian ini bertujuan untuk
Untuk menganalisis proses adaptasi dan pendifusian masyarakat terhadap vaksinasi
Covid-19 sebagai inovasi di Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan teori
vang dikemukakam Everett Rogers yaitu Diffusion of Inovation (difusi inovasi).
Data pada penelitian ini diperoleh melalui data primer dan data Sekunder. Data
Primer didapatkan melalui observasi dan wawancara semi terstruktur bersama dinas
kesehatan Sumatera Selatan dan Masyarakat penerima Vaksin Covid-19 di
Sumatera Selatan. Sedangkan data Sekunder didapatkan melalui  Studi
Dokumentasi dan Studi Pustaka. Dari Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam proses pelaksanaannya Dinas Kesehatan Sumatera Selatan didukung oleh
beberapa Stakeholder baik instansi pemerintahan, perusahaan swasta, BUMN dan
organiasi yang ada di dalam masyarakat. Dalam proses pendifusiannya, tahap yang
dilalui masyarakat adalah tahap pengetahuan, tahap persuasi, tahap keputusan dan
tahap Kkonfiramsi. Dalam pendifusiannya pendifusi memanfaatkan saluran
komunikasi massa dan antarpribadi. Pada saluran komunikasi media massa,
pendifusi melakukan Control Massages terkait informasi Vaksin Covid-19.
Sedangkan penggunaan saluran komunikasi antarpribadi, penyelenggara program
vaksin Covid-19 di Sumatera Selatan melibatkan para pemuka pendapat atau
Opinion Leader.

Kata Kunci: Difusi Inovasi, Vaksinasi Covid-19, Sumatera Selatan
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ABSTRACT

The Covid-19 Vaccination Program in South Sumatra is a program that aims to
overcome the Covid-19 pandemic. The target for this program is 70% to achieve
what is known as herd immunity. This study aims to analyze the process of
community adaptation and diffusion of the Covid-19 vaccination as an innovation
in South Sumatra. This study uses the theory put forward by Everett Rogers, namely
Diffusion of Innovation. The data in this study were obtained through primary data
and secondary data. Primary data was obtained through observation and semi-
structured interviews with the South Sumatra health office and the Covid-19
vaccine recipient community in South Sumatra. Meanwhile, secondary data was
obtained through Documentation Studies and Literature Studies. The results of this
study indicate that in the implementation process the South Sumatra Health Service
is supported by several stakeholders, both government agencies, private
companies, BUMN and organizations in the community. In the process of diffusion,
the stages that society goes through are the knowledge stage, the persuasion stage,
the decision stage and the confirmation stage. In its diffusion, the diffuser utilizes
mass and interpersonal communication channels. On the mass media
communication channel, the diffuser performs Control Massages related to the
Covid-19 Vaccine information. While using interpersonal communication

channels, the organizers of the Covid-19 vaccine program in South Sumatra involve
opinion leaders or Opinion Leaders.

Keywords: diffusion of innovation, Sumatera Selatan, Covid-19 vaccine
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Angka penyebaran virus Covid-19 cenderung meningkat setiap harinya. Hal
ini menimbulkan korban jiwa dan kerugian materi, bahkan telah berimplikasi pada
aspek ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat. Penyebaran virus Covid-19 yang
sangat cepat ini membuat pihak pemerintah perlu melakukan beberapa tindakan
tegas untuk mengurangi penyebaran. Untuk menangani Covid-19 sendiri
diperlukan langkah yang cepat, tepat terpadu, fokus dan sinergis antara
kementerian, lembaga pemerintahan dan pemerintah daerah. Salah satu upaya

penanggulangan pandemi Covid-19 yaitu dengan melakukan program vaksinisasi.

Pelaksanaan prrogram vaksinisasi Covid-19 di Indonesia bekerja sama
dengan beberapa pihak yang dianggap dapat memberikan dampak untuk
mempengaruhi opini masyarakat untuk menerima vaksin Covid-19. Pelaksanaan
program vaksinisasi pada beberapa kelompok tersebut, dijadikan salah satu strategi
pemerintah untuk mengajak dan meyakinkan masyarakat agar tidak ragu untuk
melakukan vaksinisasi Covid-19. Pada dasarnya, masyarakat pada golongan
tertentu cenderung mendapatkan informasi tidak benar terkait dengan dampak
vaksin yang pada akhirnya membuat adanya keraguan untuk berpartisipasi pada
program vaksin Covid-19. Salah satu kelompok yang didahulukan untuk vaksin

antara lain merupakan pejabat publik daerah yang merupakan Key Opinion Leader.

Vaksinisasi Covid-19 dapat dikatakan sebagai suatu inovasi. Menurut Roger
(2003), inovasi didefinisikan sebagi ide yang memiliki unsur kebaruan dan terlihat
baru bagi individu. Vaksin Covid-19 dapat dikategorikan sebagai inovasi
berdasarkan definisi dari Rogers (2003). Vaksinasi Covid-19 disebutkan sebagai
suatu inovasi yang memiliki unsur kebaruan di dalamnya. Ada beberapa
karakterisktik dimana vaksinasi Covid-19 dapat dikategorikan sebagai suatu

inovasi terlihat diantaranya :



1. Observasilibity, derajat dimana manfaat dari vaksinasi Covid-19 ini dapat
dilihat oleh orang lain.

2. Relative Advantage, derajat dimana vaksinasi Covid-19 yang merupakan
suatu gagasan yang dimana memberikan suatu keuntungan yang dapat di
ukur melalui factor ekonomi, kedudukan sosial, kepuasan atau kenyamanan.

3. Complexity, derajat dimana vaksinasi Covid-19 yang merupakan inovasi
dianggap sulit dipahami ataupun di terapkan

4. Compatibility, dimana inovasi dapat dijadikan sebagai pengalaman ataupun
kebutuhan dari adopter (penerima)

5. Triability, Vaksinasi Covid-19 sebagai suatu inovasi karena memiliki
karakter Triability. Dikarenakan, sebelum Vaksin Covid-19 ini di resmikan
dan diberikan izin khususnya di Indonesia dari BPOM dan MUI. Vaksin
Covid-19 di teliti terlebih dahulu.

Berdasaarkan pernyataan-pernyataan tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa Vaksinasi Covid-19 dapat dikategorikan sebagai suatu inovasi karena telah
memiliki karakteristik yang dapat menentukan tingkat penerimaan dari sasaran.
Untuk menyasarkan inovasi kepada sasaran atau penerima vaksinasi, pemerintah
Indonesia tentunya mempersiapkan cara yang inovatif pula agar inovasi tersebut
dapat diterima oleh masyarakat. Melibatkan beberapa pihak yang di anggap dapat
mempengaruhi pola pikir masyarakat agar ikut mensukseskan program vaksinasi

Covid-19 di Indonesia.

Upaya pemerintah yang terbilang inovatif untuk mendorong masyarakat
untuk Vaksin Covid-19 diantaranya pemerintah melakukan langkah yang terbilang
persuasif dalam menyampaikan vaksinasi Covid-19 kepada masyarakat.
Masyarakat yang dijadikan sasaran diantaranya masyarakat yang masih ragu akan
manfaat serta keamanan mengenai vaksin. Sekjen Kementrian kesehatan Oscar
Primadi Menyampaikan pada jendela informasi Tempo, pemerintah melakukan
beberapa langkah atau program sosilisasi yang bersifat edukasi terkait vaksin. Serta
melibatkan tokoh-tokoh di sector kesehatan untuk meyakinkan masyarakat agar
mau melakukan vaksin Covid-19. Keraguan yang terbentuk pada pola pikir

masyarakat mengenai vaksinasi Covid-19 di Indonesia, diantaranya disebabkan
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Hoax atau berita bohong yang beredar. Dalam menanggapi hal ini, pemerintah
melakukan langkah yang inovatif dengan membuat jendela informasi resmi, dimana
pada laman informasi tersebut terdapat salah satu jendela informasi yang
meluruskan berita-berita kebohongan terkait vaksinasi Covid-19. Laman jendela

informasi yang dinamakan Hoax Buster Sebagai berikut.

Gambar 1.1
Hoax Buster pada Jendela informasi Covid-19.go.id

Sumber : Covid19.go.id
Jendela informasi Hoax Buster merupakan salah satu strategi dari
pemerintah yang dapat dijadikan sebagai platform aduan dan juga klarifikasi
mengenai informasi yang salah tentang Covid-19 di Indonesia. Dalam hal ini,
pemerintah bersinergi dengan Kominfo serta melibatkan para aktivis media
mainstream yang kemudian informasi terkait vaksin yang beredar di publik akan

diverifikasi dan kemudian akan di buktikan mengenai kebenarannya.

Beredarnya isu mengenai penolakan vaksinisasi di internet berdampak
kepada persepsi masyarakat yang mengonsumsi informasi tersebut. Penyebaran
informasi tersebut berdampak kepada beberapa kalangan di masyarakat dari anak
muda dan bahkan orang tua. Bahkan terjadi penolakan dari beberapa kalangan
terhadap program vaksinisasi tersebut. Salah satu informasi yang beredar di internet

diantaranya sebagai berikut.



Gambar 1.1
Informasi yang Beredar di Internet terkait dengan Pelaksanan Program
Vaksin

suvarajogja.id

Buat Sayembara yang Tolak Vaksin Covid-19, Gus
Muwafiq: Hadiahnya Umroh

SuaraJogja.id - Sebagai upaya menekan penularan Covid-19, Dunia termasuk Indonesia tahun
W

slal menggencarkan pemberian vaksin Covid-19. Meski begitu tak sedikit pihak yang

Sumber : www.jogja.suara.com

Berdasarkan jendela informasi tersebut dengan judul berita Buat Sayembara
vang tolak vaksin Covid-19, Gus Muwafiq: hadiahnya umrah. Dalam pemberitaan
penolakan terhadap vaksin tersebut, Gus Muwafiq mengusulkan kepada Gubernur
Jawa Tengah yaitu Ganjar Pranowo untuk membuat sayembara bahwa siapapun
yang memiliki argumen yang kuat untuk menolak vaksin secara tegas dan di hadiahi
umrah. Dari pemberitaan ini, persepsi masyarakat yang mengonsumsi informasi
tersebut kemungkinan besar berdampak kepada penolakan kepada kalangan yang
mengonsumsi informasi tersebut. (Priatmojo, 2021) Platform Hoax Buster
dijadikan salah satu strategi pemerintah untuk meyakinkan masyarakat yang ragu
untuk mengikuti vaksinasi Covid-19 dikarenakan berita-berita bohong yang mereka
konsumsi. Hal ini diharapkan, menjadi salah satu inovasi yang membantu

pemerintah dalam percepatan penyebaran vaksinasi di Indonesia.

Di Indonesia sendiri, berdasarkan informasi yang dilansir Kementerian
Kesehatan RI pada jendela informasinya, program vaksinisasi Covid-19
dilaksanakan dengan empat tahapan. Program Vaksinisasi tersebut dapat
dilaksanakan setelah adanya izin penggunaan dari BPOM serta fatwah halal dari
MUI. Presiden Joko Widodo akan menjadi orang pertama yang disuntik vaksin
buatan Sinovac, dan pada saat yang sama beberapa pejabat tinggi negara, tokoh
agama, organisasi profesi dan perwakilan masyarakat turut mengikuti program
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vaksinisasi tersebut. Setelahnya, program vaksinisasi Covid-19 dilakukan serentak
dan bertahap pada 34 provinsi di Indonesia yaitu melibatkan kepada tenaga
kesehatan dan tenaga penunjang kesehatan pada masing-masing provinsi.

(Kementrian Kesehatan RI, 2021)

Tabel 1.1
Rencana Penyuntikan Vaksin pada Jendela Informasi Kemenkes RI

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
13 Januari 2020  Pejabat Publik : Pengurus Asosiasi  Tokoh Agama :
Presiden, Menkes, dan Key Opinion  Ketua PBNU,
MenBUMN, Leader Kesehatan : Perwakilan
Menlu, Mendiknas,  Ketua IDI, Ketua = Muhammadiyah,
Panglima PPNI, Ketua PP Sekjen MUI,
IBI, Ahli Vaksin, Ustadz Das’ad
Ketua MCCC, Latief,
Ketua Satgas NU, Perwakilan
Najwa Shihab, Dr.  Organisasi
Tirta, Bunga Citra  Kristen, Katolik,
Lestari dan Raffi ~ Budha dan Hindu
Ahmad
Jumlah Sasaran 9 10 8
14 Januari 2020  Pejabat Publik Pengurus Asosiasi ~ Tokoh Agama :
Daerah : Gubernur, Profesi Tenaga perwakilan NU,
Kepala Dinas Kesehatan dan Key Perwakilan
Kesehatan, Sekda  Opinion Leader Muhammadiyah,
Pangdam, Kapolda, Kesehatan daerah.  Perwakilan
Direktur Utama Organisasi
RSUD Rujukan Kristen, Hindu
Covid-19 dan Budha

Jumlah Sasaran

10 orang per kabupaten Kota yang melaksanakan Vaksinisasi

Sumber: Jendela Informasi Kemenkes RI

Dari informasi yang dilansir jendela informasi Kementrian Kesehatan RI
pada Tabel 1.1 tersebut, didapatkan informasi mengenai langkah awal dari proses
vaksinisasi. Tiga kelompok besar yang terdapat pada tabel merupakan kelompok
yang dipilih untuk mendapatkan Vaksin Covid-19 pertama. Kelompok-kelompok
tersebut diharapkan dapat menyampaikan ajakan atau mempengaruhi masyarakat

untuk ikut Vaksinisasi Covid-19. Vaksinasi Covid-19 di Indonesia disebar ke setiap



provinsi. Berdasarkan data yang dilansir oleh Kementrian Kesehatan pada jendela
informasi vaksin.kemkes.go.id, sasaran vaksinasi di Indonesia sebesar 208.265.720
jiwa. Dalam proses penyebaran vaksinasi Covid-19, dibutuhkan sinergi dan peran
dari pemerintah hingga golongan masyarakat itu sendiri. Opinion leader salah
satunya yang memiliki peran cukup besar dalam program vaksinasi Covid-19.
Opinion leader harus dilibatkan agar dapat mempengaruhi dan menyampaikan

pesan kepada masyarakat dengan golongan atau kelompok tertentu.

Dalam proses pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Indonesia, tentunya
memiliki beberapa hambatan. Dimana hambatan tersebut antara lain adalah
penolakan masyarakat untuk ikut vaksinassi Covid19. Berdasarkan data survei yang
dilansir jendela informasi Satgas Covid-19 mengenai penerimaan Vaksin Covid-19
di Indonesia adanya penolakan dari beberapa kalangan baik. Hasil survei mengenai

hal tersebut disajikan pada Bagan 1.1 berikut:

Bagan 1.1

Status Penerimaan Vaksinasi

STATUS PENERIMAAN
VAKSINISASI

menolak
%

menerima
65%

Sumber : www.covid19.go.id

Berdasarkan survei mengenai penerimaan vaksinisasi di Indonesia menurut
usia dengan jumlah responden 112.067 yang dilansir jendela informasi

Covid19.go.id. Dalam survei tersebut generasi dengan rentang usia 26-45 dengan



penolakan 14%, belum memutuskan 8% dan menerima 78%. Sedangkan pada

rentang usia 46 keatas 9% menolak 5% dan menerima sebesar 86%.

Dalam proses pelaksanan program Vaksinas Covid-19, pemerintah pusat
memiliki target sebesar 70% dari target nasional. Dengan kata lain pemerintah akan
mempercepat kelangsungan penyuntikan dengan target sekitar 15.000 suntikan
dalam satu hari. Menurut informasi yang dilansir Menpan.go.id presidan
menyampaikan dalam dialog dengan sejumlah pondok pesantren dan rumah ibadah
yang melakukan vaksin. Dalam dialog tersebut, presiden mengungkapkan target
vaksinasi Covid-19 pada akhir tahun 2021 sebesar 70 persen (Rachev, 2021).
Dengan angka atau target vaksinasi Covid-19 sebesar 70 persen tersebut,
memungkinkan bahwa pemerintah akan melakukan upaya-upaya yang baik dan

tepat agar target program vaksinasi Covid-19 dapat mencapai target tersebut.

Dalam pelaksanaan program vaksinasi Covid-19 pemerintah membuat
beberapa program yang terbilang cukup menintervensi masyarakat untuk ikut
vaksinasi. Beberapa provinsi di Indonesia telah mennerapkan kartu vaksinasi
Covid-19 menjadi syarat administratif. Di ibu kota Jakarta, pemerintah setempat
melakuka uji coba pada saat pemberlakuan PPKM untuk membuka Mall dan
beberapa fasilitas umum lainnya. Pada jendela informasi Finance.Detik.com
memberitakan bahwa, Sertikat vaksinisasi menjadi salah satu syarat dalam berbagai
protocol kesehatan di tempat umum. Seperti mall, naik bus, naik pesawat terbang
dan naik kereta api. Beberapa hal yang di lakukan pemerintah terbilang cukup
menintervensi masyarakatn untuk segera melakukan vaksinasi Covid-19.
Berdasarkan informasi yang di lansir dinkes.gorontaloprov.go.id. vaksinasi Covid-
19 dijadikan syarat pengurusan administatif di kanor pemerintahan dan kepolisian.
Diantaranya, masyarakat yang akan menguurus SKCK, Laporan aduan dan Laporan
kehilangan wajib membawa dan menunjukkan kartu Vaksin Covid-19. Hal itu

terjadi di provinsi Gorontalo.

Pada salah satu aplikasi yang menyediakan tiket bepergian menggunakan
pesawat terbang Traveloka, para penumpang wajib melampirkan Sertivikat
Vaksinasi Covid-19 minimal 1 dosis dan hasil tes PCR yang sampelnya diambil

Maksimal 2x24 jam sebelum penerbangan. Kebijakan ini terbilang cukup



menintervensi masyarakat yang akan bepergian keluar kota dengan menggunakan
pesawat terbang untuk segera melakukan vaksinasi. Pada laman tersebut pula
dipertegas kembali bahwa para penumpang harus memastikan memenuhi
persyaratan yang salah satunya adalah sertifikat vaksinisasi Covid-19 agar di

perbolehkan melakukan penerbangan.

Pada jendela informasi tirto.id, Juru bicara Kemkes dr. Siti Nadia Tarmizi
mengklarifikasi informasi terkait sertifikat vaksin Covid-19 dijadikan salah satu
syarat administrasi merupakan berita bohong atau salah. dr. Siti Nadia Tarmizi
mengatakan bahwa menurut peraturan yang berlaku saat ini yaitu surat edaran
Nomor 16 Tahun 2021, peraturan ini menjelaskan ruang lingkup mengenai protocol
kesehatan tergadap pelaku perjalanan dalam negri. Peraturan tersebut menghimabu
seluruh masyarakat yang akan melakukan perjalanan jarak jauh dengan
menggunakan transportasi udara dari dan ke Pulau Jawa-Bali dan beberapa daerah
yang ditetapkan Inmendagri sebagai daerah dengan kategori PPKM Level 4. wajib
menunjukkan kartu vaksin minimal dosis pertama, dan menyertakan tes RT-PCR

maksiman 2x24 jam sebelum keberangkatan.

Sumatera Selatan, khususnya Kota Palembang merupakan salah satu daerah
yang di kategorikan PPKM Level 4. Jika diberlakukannya peraturan tersebut untuk
saat ini, dengan kondisi penerimaan Vaksin Dosis 1 di Sumatera Selatan yang masih
terbilang cukup rendah. Berdasarkan data yang di informasikan kementrian
kesehatan pada jendela informasinya vaksin.kemkes.go.id. terkait data vaksinisasi
dosis pertama dan dosis kedua. Masih terbilang cukup jauh daro jumlah sasaran.
Vaksinasi Covid-19 di Sumatera Selatan menargetkan sebanyak 6,303,096
penduduk. Dari total sasaran vaksinisasi teresebut, diantaranya termasuk tenaga
kesehatan, lanjut usia, petugas public, masyarakat rentan dan masyarakat umum,
usia 12-17 tahun.pada saat ini, total vaksinasi dosis pertama baru mencapat 16,71%

dari sasaran Vaksinasi, dan untuk vaksinasi kedua mencapai 10,84%.



Bagan 1. 2

Penerimaan Vaksin Dosis 1 Sumatera Selatan

Penerimaan Vaksin Dosis 1

M Telah Vaksin

M Belum Vaksin

Sumber : Vaksin.kesmas.go.id

Penerimaan dosis pertama di Sumatera Selatan sebesar baru sebesar 17%.
Persentase tersebut terbilang masih sangat rendah dari jumlah sasaran Provinsi
Sumatera Selatan sebesar 6,303,096. Jumlah penerimaan Vaksinasi di Provinsi
Sumatera Selatan, untuk vaksinasi pertama baru mencapai 16.74% dari sasaran
provinsi. Dengan jumlah masyarakat yang telah mendapatkan vaksin dosis 1
sebanyan 1.055.309 data tersebut dilansir oleh jendela informasi
Vaksin.kesmas.go.id. Penerimaan Vaksinasi Covid-19 di Sumatera Selatan sebagai

berikut :

Tabel 1.2

Persentase Sasaran Vaksinasi Covid-19 Dosis 1 di Sumatera Selatan

Sasaran Persentase (%) Jumlah Sasaran
Lansia 16,42 % 597,071
Masyarakat umum dan rentan 5,45 % 4,370,858
Petugas Publik 144,72 % 439,477

SDM Kesehatan 100,37 % 49,007

Usia 12-17 Tahun 2,98 % 846,683

Sumber : Vaksin.Kesmas.go.id



Angka Vaksinisasi Covid-19 yang masih rendah di Sumatera Selatan
dibandingkan beberapa provinsi lainnya. Terlihat jumlah sasasran yang paling
banyak ada pada masyarakat umun dan rentan sebesar 4,370,858. Akan tetapi
persentase masyarakat yang telah mendapatkan vaksinasi hanya sebesar 5,45 % dari

jumlah sasaran. Hal ini masih sangat jauh dari jumlah sasaran yang ditentukan.

Bagan 1.3

Penerimaan Vaksin Dosis 2 Sumatera Selatan

Penerimaan Vaksin Dosis 2

Telah Vaksin

Belum vaksin

Sumber : Vaksin.kesmas.go.id

Jika dilihat dari jumlah masyarakat yang telah mendapatkan Vaksinasi
Covid-19 dosis pertama vaksinisasi Dosis kedua diterima masyarakat dengan
persentase lebih sedikit yaitu hanya sebesar 11%. Sumatera Selatan nampaknya
tidak dapat menerapkan kebijakan seperti daerah-daerah lain yang menjadikan
sertifikat vaksin Covid-19 menjadi syarat administrasi. Gubernur Sumatera Selatan
menanggapi kebijakan tersebut pada jendela informasi TribunSumsel.com bahwa
kebijakan tersebut belum bisa diterapkan di provisi Sumatera Selatan khususnya
Palembang. Hal tersebut dikarenakan bahwa angka jumlah sasaran yang telah
melakukan vaksinasi Covid-19 masih terlalu sedikit. Jika pencapaian sudah
mencapai 70%, ia mengungkapkan baru kebijakan tersebut dapat di jalankan di

Sumatere Selatan.

Pencapaian Vaksinasi Covid-19 di Sumatera Selatan yang terbilang rendah

memiliki salah satu factor yang menjadi penghambat. Diantaranya adalah Stock
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Vaksin Covid-19 yang masih ada terbatas. Pemerintah Sumatera Selatan telah
mengajukan permintaan vaksin sebanyak 1,5 Juta perbulan. Jika dilihat dari
antusiasme masyarakat Sumatera Selatan. Masyarakat Sumatera Selatan memiliki
antusiasme yang cukup tinggi. Dilihat dari informasi pada informasi yang dilansir

Mediaindonesia.com.

Pada jendela informasi tersebut, di informasikan bahwa masyarakat
Sumatera Selatan memiliki antusiasi yang cukup tinggi untuk vaksin. Yang menjadi
penghambat adalah stok vaksin Covid-19 di Sumatera Selatan sangat terbatas.
Bahkan dosis pertama vaksinasi hanya dapat mencakup sebesar 13% warga Sumsel
dan hanya 6 % untuk dosis kedua. Pada jendela informasi tersebut, Kepala Dinas
Kesehatan Sumsel, Lesty Nurainy juga mengatakan bahwa alokasi vaksin dari
pemerintah pusat memang cukup minim. Hal tersebutlah yang menjadi salah satu

penghambat vaksinasi di Kota Palembang.

Dalam proses menjalankan program Vaksinasi Covid-19 di Indonesia,
khususnya pada provinsi Sumatera Selatan. Masih banyak masyarakat yang belum
dapat menerima dan mengadopi vaksin yang terbilang sebagai inovasi. Masih ada
beberapa golongan dari sasaran vaksinasi Covid-19 yang belum bisa menerima
inovasi tersebut. Vaksinasi Covid-19 di Sumeatera selatan masih terbilang cukup
rendah yang dipersentasekan sebesar 13%. Jika dilihat dari setiap kota dan
kabupaten yang ada di Sumatera Selatan, beberapa kabupaten masih terbilang
sangat rendah dalam penerimaan Vaksinasi Covid-19. Data yang di lansir
kementrian kesehatan pada jendela informasinya mengenai vaksinasi Covid-19 di

Sumatera Selatan per Kabupaten dan Kota dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 1.3
Persentase terkini Vaksinasi dosis 1 dan 2 kab/kota di Sumatera Selatan

Tanggal 29 September 2021

Kab/Kota Persentase Dosis 1 Persentase Dosis 2
Palembang 49.11% 30,71%
Musi Banyu Asin 32.84% 13,14%

Muara Enim 27,72% 16,00%
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Kab/Kota Persentase Dosis 1 Persentase Dosis 2

Ogan Komering Ilir 20,25% 10,17%

Ogan Komering Ulu 16,45% 10,06%
Timur

Lubuk Linggau 38,55% 20,39%

Ogan llir 20,87% 11,32%

Banyuasin 18,37% 9,90%

Lahat 24,85% 14,04%

Ogan Komering Ulu 14,70% 8,85%
Selatan

Ogan Komering Ulu 34,38% 18,58%

Musi Rawas 25,09% 12,11%

Penukal Adab lematang 25.47% 14,66%

ilir
Pagar Alam 35,13% 17,12%
Empat Lawang 13,19% 6,22%

Sumber : Vaksin.Kemkes.go.id, 2021

Penerapan dan penyebaran suatu inovasi agar diadposi oleh masyarakat
tentunya memerlukan strategi dan ada proses didalamnya. Proses penyebaran dan
penerapannya tersebut dapat dikategorikan sebagai difusi inovasi yang
sebagaimana dijelasnkan oleh Rogers (2003). Dimana dalam proses tersebut

memiliki beberapa dimensi didalamnya diantaranya adalah :

1. Inovasi

2. Saluran Komunikasi
3. Waktu

4. Sistem Sosial

Dari latar belakang penelitian tesebut ada beberapa hal yang menjadi alasan

penelitian. Alasan penelitian ini diantaranya :
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1.

2.

Vaksin Covid-19 di katakan sebagai suatu inovasi karena beberapa hal
didalamnya tergolong dalam kategori-kategori inovasi menurut Rogers
(2003). Kategori-kategori tersebut diantaranya adalah Relative advantage,
Compatibility, Complexity, Triability dan observasibility. Sehingga dalam
untuk menyukseskan program vaksinasi tersebut diperlukan adanya upaya
pendifusian inovasi oleh inovator atau pemerintah.

Pemerintah memiliki target penyuntikan vaksin Covid-19 di Indonesia,
sebesar 70% secara nasional dengan estimasi target harian sebesar 15.000
suntikan dalam satu hari.

Penerimaan Vaksin Covid-19 Kabupaten dan kota di Sumatera Selatan
masih sangat rendah. Penerimaan vaksin Covid-19 dosis pertama hanya

sebesar 16,74 % sedangkan dosis kedua hanya sebesar 11%.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah penelitian yang di uraikan di atas, peneliti

merumuskan, yaitu:

l.

Bagaimana proses adaptasi inovasi program vaksinasi Covid-19 di
Sumatera Selatan ?
Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses adaptasi

teori difusi inovasi vaksinasi Covid-19 di Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini, yaitu:

l.

Untuk menganalisis proses penerimaan masyarakat terhadap vaksinasi

Covid-19 sebagai inovasi di Sumatera Selatan menurut Teori Difusi Inovasi.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses

adaptasi difusi inovasi vaksinasi Covid-19 di Sumatera Selatan.

13



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai proses adaptasi difusi
inovasi pada program vaksinasi Covid-19 di Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan serta dapat menambah kajian
dan penelitian dalam ranah Ilmu Komunikasi, khususnya bagi mahasiswa I[lmu

Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi para inovator
dalam melakukan difusi suatu inovasi agar bisa beradaptasi dengan lebih efektif
sesuai dengan sistem sosial yang ada di suatu daerah. Pemelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan masukan bagi pemerintah dan pendifusi suatu inovasi di daerah-

daerah tertentu.
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